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SUMMARY

REZKY AMANDA NINGSIH. DNA Barcode of Spiny Eel (Mastacembelus sp.)
from Musi and Enim Rivers Based on Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI)
Gene. (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and RETNO CAHYA
MUKTI).

Spiny eel (Mastacembelus sp.) is a freshwater fish that i1s distributed on the
islands of Java, Sumatera and Kalimantan. Mastacembelus erythrotaenia has been
found in the Musi River and Mastacembelus unicolor has been found in the Enim
River, the two species have different colors and patterns on their bodies.
Therefore, it is necessary to study the genetic characteristics of these two species.
This research aims to obtain the quantity and quality of spiny eel DNA, determine
the COI gene sequence of spiny eel mitochondrial DNA and the percentage of
similarities between spiny eel and other fish in GenBank data, as well as
determine the water quality in the spiny eel habitat. This research was carried out
in February to August 2023. The methods used in barcode were DNA extraction,
DNA amplification, electrophoresis and sequencing of the COI gene region. The
PCR product was obtained from the amplification with an annealing temperature
of 49.2°C for 45 seconds in 31 cycles. The results showed that the DNA quantity
value of spiny eel from the Musi and Enim Rivers ranged from 55.1-131.9 ng pL’
], the absorption ratio of A260/A280 from 1.64-1.98 and A260/230 from 1.60-
2.73. The sequence of PCR products produced nucleotide lengths from 207-388
bp. The percentage of similarities between spiny eel and other fish in GenBank
data cannot be determined. Transparency values ranged from 21.25-42 cm,
dissolved oxygen (DO) from 3.52-7.66 mg L™, current velocity from 0.14-0.47 m
s'i, alkalinity from 20-40 mg L'], pH from 6.57-7.6, temperature from 25.2-
28.9"(]3, total dissolved solid (TDS) from 11-15 mg L', ammonia from 0.20-0.59
mg L.
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RINGKASAN

REZKY AMANDA NINGSIH. DNA Barcode Ikan Tilan (Mastacembelus sp.)
Asal Sungai Musi dan Sungai Enim Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase
Subunit I (COI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan RETNO
CAHYA MUKTI).

Ikan tilan (Mastacembelus sp.) merupakan salah satu ikan air tawar yang
tersebar di pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan. Mastacembelus erythrotaenia
pernah ditemukan di Sungai Musi dan Mastacembelus unicolor pernah ditemukan
di Sungai Enim, kedua spesies tersebut memiliki perbedaan warna dan corak pada
tubuhnya. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai karakter genetik kedua
spesies tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kuantitas dan
kualitas DNA ikan tilan, mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria ikan tilan
dan persentase kemiripan ikan tilan dengan ikan lainnya yang ada pada data
GenBank, serta mengetahui kualitas air habitat ikan tilan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Agustus 2023. Metode yang digunakan dalam
barcode vyaitu isolasi DNA, amplifikasi DNA, elektroforesis dan sekuensing
daerah gen COI. Produk PCR yang disekuensing didapatkan dari hasil amplifikasi
dengan suhu annealing 49,2°C selama 45 detik dalam 31 siklus. Hasil penelitian
menunjukkan nilai kuantitas DNA ikan tilan asal Sungai Musi dan Sungai Enim
berkisar antara 55,1-131,9 ng pL'], rasio serapan A260/A280 berkisar antara 1,64-
1,98 dan A260/A230 berkisar antara 1,60-2,73. Produk PCR yang disekuensing
menghasilkan panjang nukleotida berkisar antara 207-388 bp. Persentase
kemiripan antar ikan tilan maupun ikan lainnya yang ada pada data GenBank tidak
dapat diketahui. Nilai kecerahan berkisar antara 21,25-42 cm, oksigen terlarut
berkisar antara 3,52-7,66 mg L'], kecepatan arus berkisar antara 0,14-0,47 m d'l,
alkalinitas berkisar antara 20-40 mg L'l, pH berkisar antara 6,57-7,6, suhu
berkisar antara 25,2-28,9°C, TDS berkisar antara 11-15 mg L", amonia berkisar
antara 0,20-0,59 mg Pt

Kata kunci: barcode DNA, gen COI, ikan tilan, Sungai Enim, Sungai Musi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah terutama ikan
(Arpiagam et al., 2017). Mastacembelidae merupakan salah satu famili yang
hidup di perairan tawar yang menyebar di Afrika, Timur Tengah, Asia Tenggara
dan Cina bagian Utara (Cakmak dan Alp, 2010). Menurut Froese dan Pauly
(2008), salah satu genus dari famili Mastacembelidae yakni Mastacembelus yang
telah teridentifikasi sebanyak 9 spesies di perairan Asia dan 52 spesies di perairan
Afrika. Kottelat er al. (1993) menyatakan bahwa terdapat beberapa spesies dari
genus Mastacembelus di Indonesia diantaranya yakni Mastacembelus
erythrotaenia, Mastacembelus notopthalmus dan Mastacembelus unicolor yang
tersebar di Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan.

Ikan tilan (Mastacembelus sp.) merupakan ikan yang dimanfaatkan sebagai
ikan konsumsi dan ikan hias (Sentosa dan Adisukma, 2011), salah satunya yakni
M. unicolor (Ahmad, 2020). Ikan ini pernah ditemukan di Sungai Bengawan Solo
(Rahma, 2021), Sungai Cimanuk (Sentosa dan Adisukma, 2011), Sungai Nahula
(Siregar et al., 2019) dan Sungai Seruai (Yunus ef al., 2016). Sudarto (2010)
menggunakan M. erythrotaenia yang berasal dari Sungai Musi pada penelitiannya
dan penelitian Hamidah (2004) di Sungai Enim ditemukan M. unicolor. Secara
morfologi, kedua spesies tersebut memiliki perbedaan morfologi yang dapat
dilihat dari warna dan corak pada tubuhnya. Selain itu, Kottelat et al. (1993)
menyatakan bahwa M. erythrotaenia memiliki sirip ekor yang bersambung
dengan sirip punggung dan sirip dubur. Sedangkan M. unicolor memiliki sirip
ekor yang agak terpisah dari sirip punggung dan sirip dubur. Rahayu et al. (2006)
menyatakan bahwa karakter morfologi dapat digunakan untuk mengkarakterisasi
genetik yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
identifikasi spesies ikan tilan secara molekuler untuk mengetahui karakter
genetiknya. Penanda genetik untuk identifikasi spesies secara molekuler dapat

dilakukan menggunakan teknik DNA barcode (Afryani et al., 2012).
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DNA barcode merupakan teknik yang dapat dengan cepat dan akurat untuk
mengidentifikasi suatu spesies (Lahaye et al., 2008). Teknik DNA barcode
digunakan untuk mendapatkan informasi genetik dengan keragaman yang tinggi
(Arifin dan Kurniasih, 2007), dimana informasi genetik tersebut memiliki peran
penting dalam bidang akuakultur untuk seleksi pada pemuliaan ikan sebagai
upaya untuk menghasilkan benih yang unggul (Suryaningtyas, 2017). Teknologi
DNA barcode juga dapat digunakan dalam bidang taksonomi dan konservasi
spesies (Rahayu dan Jannah, 2019). Segmen mitokondria DNA yang sering
digunakan untuk barcode adalah Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI).
Keunggulan dari gen COI yaitu memiliki sedikit penghapusan dan penyisipan
pada sekuennya (Hebert et al., 2003) dan memiliki database yaitu The Barcode of
Life Data System untuk menyimpan dan memberikan data hasil penerapan
barcode menggunakan gen COI (Ratnasingham dan Hebert, 2007).

Beberapa penelitian tentang penerapan DNA barcode menggunakan gen COI
pada ikan air tawar diantaranya yakni ikan patin (John et al., 2015), sepat siam
dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), tilapia (Syaifudin et al., 2019), gabus dan
serandang (Syaifudin et al., 2020), sidat (Huyen dan Linh, 2020), lais timah
(Syaifudin et al., 2021), nila (Sianturi et al., 2021) dan sepatung (Syaifudin et al.,
2023). Penerapan DNA barcode pada ikan tilan telah dilakukan pada penelitian
Day et al. (2017) di Cekungan Kongo. Hasil penelitian ini ditemukan beberapa
spesies diantaranya yaitu M. congicus, M. frenatus dan M. niger. Selain itu,
terdapat pula penelitian Duong et al. (2020) mengenai identifikasi beberapa
spesies di Delta Mekong dan ditemukan spesies M. favus dan M. armatus. Dengan
demikian, perlu dilakukan penelitian mengenai DNA barcode menggunakan gen

COI ikan tilan khususnya spesies asal Sungai Musi dan Sungai Enim.

1.2. Rumusan Masalah

Spesies ikan tilan yang terdapat di Indonesia diantaranya yakni M.
erythrotaenia, M. notopthalmus dan M. unicolor yang tersebar di Pulau Jawa,
Sumatera dan Kalimantan (Kottelat et al., 1993). M. erythrotaenia yang
ditemukan di Sungai Musi dan M. unicolor yang ditemukan di Sungai Enim
memiliki perbedaan morfologi yang dapat dilihat dari warna dan corak pada

tubuhnya. Karakter morfologi dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Oleh

Universitas Sriwijaya



karena itu, diperlukan identifikasi spesies ikan tilan asal Sungai Musi dan Sungai
Enim secara molekuler melalui DNA barcode berdasarkan gen COI untuk

mengetahui informasi genetiknya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas DNA ikan
tilan, mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria ikan tilan dan persentase
kemiripan ikan tilan dengan ikan lainnya yang ada pada data GenBank, serta
mengetahui kualitas air habitat ikan tilan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mengenai informasi genetik ikan tilan asal Sungai Musi

dan Sungai Enim.
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